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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 LATAR BELAKANG 

Dalam membuat suatu barang diperlukan kemampuan untuk memiliki 

imajinasi dan pengembangan yang konsisten untuk menemukan sesuatu yang 

tidak sama dengan yang ada sebelumnya. Bisnis adalah suatu kemampuan 

yang digerakkan oleh seseorang dalam melakukan kegiatan usaha. Kemajuan 

moneter saat ini dalam dunia bisnis berkembang pesat, mengingat Indonesia. 

sehingga setiap bisnis harus tampil lebih baik dalam menghadapi persaingan 

di masa depan. Pada dasarnya, setiap organisasi secara keseluruhan memiliki 

tujuan yang sama, yaitu spesifik untuk mendapatkan manfaat dan keuntungan. 

Selama waktu yang dihabiskan untuk mencapai tujuan tersebut, penting 

untuk memiliki persiapan dan kerangka kerja yang baik sehingga kemampuan 

organisasi yang sebenarnya dapat dimanfaatkan sebaik mungkin untuk 

ketahanan organisasi. Korporasi besar serta Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) berbagi tujuan ini. UMKM (Usaha Miniatur, Kecil, dan 

Menengah) sebagaimana ditunjukkan oleh Peraturan No. 20 Pasal 1 Tahun 

2008 tentang Usaha Miniatur, Kecil, dan Menengah adalah organisasi yang 

bermanfaat yang diklaim oleh orang atau calon pelaku usaha perorangan yang 

memenuhi model perusahaan swasta mini yang diarahkan dalam peraturan ini. 

Setiap organisasi, baik itu organisasi penyelenggara perakitan maupun 

UMKM, pasti harus mencapai tujuannya tanpa batas. Namun, untuk mencapai 

tujuan ini, ada faktor-faktor yang harus diperhatikan. Salah satu unsur tersebut 

adalah kesempurnaan ciptaan.  

Masalah penciptaan merupakan hal yang vital bagi pelaku bisnis, karena 

dapat mempengaruhi keuntungan yang diperoleh. Kesempurnaan ciptaan itu 

sendiri dipengaruhi oleh ada atau tidaknya komponen yang tidak dimurnikan 

yang ditangani dalam siklus penciptaan. Karena mereka adalah usaha kecil 

dan menengah, mereka harus berhati-hati dalam setiap langkah proses 

produksi jika ingin menghasilkan barang yang berkualitas dan menghasilkan 

keuntungan. Ini karena ada lebih banyak persaingan dari perusahaan besar. 

Selama siklus produksi dalam organisasi dapat dipengaruhi oleh berbagai 

variabel, seperti modal spesifik, inovasi, stok bahan alami, dan produk jadi. 

Komponen yang tidak dimurnikan adalah inventaris yang dibeli oleh 

organisasi untuk diproses menjadi barang dagangan jadi, akhirnya barang 

dagangan jadi atau hasil akhir dari organisasi.
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Tanpa adanya bahan baku maka kegiatan industri tidak dapat berjalan. 

Bahan baku harus direncanakan sebaik mungkin hingga tujuan tercapai, yakni 

tepat jumlah, tepat mutu, tepat waktu, dan tepat ongkos dengan pengaturan 

bahan baku yang memiliki dua aspek utama, yakni penyediaan dan 

penggunaan. Setiap perusahaan yang bergerak di bidang industri tidak akan 

lepas dari persediaan. Setiap perusahaan juga baik manufaktur maupun 

perdagangan pada UMKM haruslah menjaga persediaan yang cukup agar 

kegiatan operasi berjalan lancar dan efesien. Yang harus diperhatikan dalam 

hal ini ialah agar bahan baku yang dibutuhkan hendaknya cukup tersedia 

sehingga dapat menjamin kelancaran produksi. 

Perlu diperhatikan bahwa stock yang terlalu besar (over stock) merupakan 

pemborosan karena menyebabkan biaya yang terlalu besar untuk kapasitas dan support 

selama kapasitas di pusat distribusi. Selain itu, kelebihan stok berarti begitu banyak barang 

dagangan modal yang menganggur dan tidak berputar. Sebaliknya, kekurangan stok 

(tidak tersedia) dapat mengganggu kelancaran kegiatan usaha yang mengakibatkan 

berkurangnya dukungan kepada pembeli. Dalam melakukan kegiatan kreasi, suatu 

perusahaan atau Usaha Kecil dan Menengah (UMKM) harus dapat menentukan pilihan 

dalam membeli bahan baku dalam ukuran yang sesuai dan memadai untuk jumlah stok 

yang memadai karena tidak sama mulai dari satu organisasi kemudian ke yang berikutnya. 

Setiap jumlah atau tingkat stok yang dibutuhkan oleh suatu perusahaan berbeda untuk 

setiap organisasi, pabrik, miniatur, usaha kecil dan menengah (UMKM), bergantung pada 

volume produksi, jenis lini produksi, dan siklus. 

Dalam lini produksi (fabrikasi), persediaan dapat terdiri dari: Stok bahan alami 

(komponen yang tidak dimurnikan atau komponen yang tidak dimurnikan), persediaan 

bahan pembantu, barang dalam proses (Work In Cycle), barang dagangan yang telah 

selesai, dan stok suku cadang tambahan. Ada tiga motivasi mengapa inventarisasi 

diperlukan, khususnya sebagai berikut: 1) menghilangkan dampak kerentanan. Untuk 

mengelola kerentanan, kerangka stok memutuskan stok krisis yang disebut Saham 

Kesejahteraan. 2) energi yang tersedia untuk berkreasi dan membeli papan. Intinya adalah 

untuk membuatnya mudah untuk (a) mengakomodasi penyebaran dan malam dari 

masalah biaya proyek pada item yang berbeda, dan (b) memberdayakan penggunaan satu 

peralatan untuk membuat jenis item yang berbeda. 3) mengharapkan perubahan populer 

dan penawaran. 

Konsekuensinya, setiap jenis organisasi sebenarnya harus mengatur atau 

mengontrol stok. Namun, perlu ditekankan bahwa ini tidak dapat sepenuhnya 

menghilangkan risiko yang muncul dari inventaris yang terlalu besar atau 

terlalu kecil, tetapi hanya mengurangi risiko tersebut. Jadi untuk situasi ini 

kontrol atau pengawasan dapat membantu mengurangi pertaruhan sesedikit 

mungkin. Pengendalian merupakan pekerjaan yang dilakukan oleh 

administrasi organisasi agar target yang ingin dicapai sesuai dengan 



Pendahuluan | 3 

pengaturan. Pengendalian pada perusahaan, pabrik dan usaha kecil dan 

menengah (UMKM) sangat dibutuhkan karena dapat membantu mencapai 

tingkat efisiensi dalam penggunaan stok. 

Salah satu pengendalian utama adalah pengendalian persediaan bahan 

alam karena stok merupakan komponen yang paling dinamis dalam tugas-

tugas organisasi yang terus-menerus diperoleh, diubah, dan kemudian 

dipertukarkan. Mengenai persediaan komponen yang tidak dimurnikan, juga 

sangat penting untuk mengatur jumlah yang akan dibeli dalam jangka waktu 

tertentu, seberapa sering jumlah yang akan dibeli, kapan harus menyiapkan 

bahan alami. Ini dilakukan agar organisasi terhindar dari kemacetan produksi 

karena penundaan material. Untuk meningkatkan stok bahan baku dalam suatu 

perusahaan atau usaha kecil dan menengah (UMKM) memiliki metode 

sangatlah penting. Salah satu teknik yang dapat dimanfaatkan oleh organisasi 

atau UMKM adalah strategi Monetary Request Amount (EOQ). Financial 

Request Quality (EOQ) merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk 

mengefisienkan perolehan bahan alam yang dapat menurunkan biaya stok 

sehingga produktivitas stok material di dalam organisasi dapat berjalan 

dengan baik. Strategi EOQ (Jumlah Permintaan Uang) mencoba mencapai 

tingkat stok paling sedikit, biaya lebih rendah, dan kualitas lebih baik. Selain 

menentukan EOQ (Financial Request Amount), perusahaan atau Usaha Kecil 

dan Menengah (UMKM) juga harus menentukan kapan harus memesan 

kembali bahan mentah yang akan digunakan atau ROP (Re Request Point) 

sehingga perolehan bahan alami telah ditentukan dalam EOQ (Monetary 

Request Amount). ) tidak menghalangi latihan penciptaan halus. ROP (Re 

Request Point) atau titik pemesanan ulang adalah saat tertentu di mana 

permintaan lain harus diajukan. Ini adalah kemampuan EOQ (Financial 

Request Amount), beauty period, dan terminasi. 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka permasalahan yang 

akan di teliti dalam penelitian di rumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara menentukan biaya permintaan, biaya kapasitas, biaya 

bahan mentah pada 3 umk di sukabumi? 

2. Petunjuk penentuan stok bahan mentah dengan teknik financial request 

amount (eoq) untuk umkm baso aci bondol, kedai reumbay, seblak 

blakblakan. 

3. Bagaimana pengendalian stok bahan baku di umk untuk menjamin 

kelancaran proses pembuatan dan menghindari kekurangan pasokan 

bahan baku? 
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1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Dari pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada rumusan masalah di atas, 

tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini ialah : 

1. Mengetahui perhitungan stok bahan mentah menggunakan teknik 

Ecoinomic Order Quantity (EOQ) pada UMKM Baso aci Bondol, Kedai 

Reumbay, Seblak Blakblakan dan mengetahui ketepatan strategi 

Ecoinomic Order Quantity (EOQ) sebagai estimasi bahan alam 

pengendalian stok di UMKM Baso aci Bondol, Reumbay Store, Seblak 

Blakblakan. 

2. Untuk meingetahui pengendalian persediaani bahan baku dengan 

Menggunakan metode Ecoinomic Order Quantity (EOQ) pada UMKM 

Baso aci bondol,Kedai Reumbay, Seblak Blakblakan. 

 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

peneliti, UMKM, dan pihak lainnya, manfaat dari penelitian ini ialah : 

i. Manfaat teoritis 

Secara hipotetik diyakini bahwa hasil pemeriksaan ini akan memberikan 

peningkatan informasi sehubungan dengan pengendalian stok bahan 

alam menggunakan bahan. 

Teknik Jumlah Permintaan Moneter (EOQ) untuk memastikan 

komponen yang tida dimurnikan akan dikirim. 

ii. Manfaat praktik 

Pada dasarnya diyakini bahwa akan bermanfaat bagi masyarakat umum 

untuk dapat menambahkan pengetahuan tentang kontrol stok bahan 

mentah menggunakan metode Jumlah Permintaan Keuangan (EOQ) 

untuk bisnis dan Usaha Mini, Kecil dan Pusat (UMKM) yang terlibat 

dalam modern sehingga dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk 

mengetahui secara mendalam dan jelas mengenai stok bahan mentah 

dengan menggunakan strategi Financial Request Amount (EOQ).
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1.5 JENIS DAN SUMBER DATA PENELITIAN 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang peroleh 

secara langsung dari owner atau pemilik UMKM, karyawan ataupun semua 

pihak yang ikut serta dalam kegiatan operasional sebuah perusahaan. Dilihat 

dari sumber data pengumpulan data dapat menggunakan data primer dan data 

sekunder. 

Baso Aci Kami melakukan wawancara langsung dengan pemilik UMKM 

untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang pengendalian 

persediaan bahan baku pesanan menggunakan metode EQQ. Data merupakan 

sekumpulan informasi yang diperlukan dalam pengambilan keputusan. Data 

dapat diperoleh dari pemilik perusahaan, karyawan ataupun semua pihak yang 

ikut serta dalam kegiatan operasional sebuah perusahaan. Dilihat dari sumber 

data pengumpulan data dapat menggunakan data primer dan data sekunder. 

Sumber data yang digunakan dalam peneliti ini : 

A. Data Primer 

Data primer, adalah informasi yang diperoleh para ahli langsung dari 

sumber informasi. Informasi penting diperoleh melalui pemilik usaha dan 

pekerja Baso Aci Bondol Miniatur, Usaha Kecil dan Menengah 

(UMKM), Kedai Reumbay dan Seblak Blakblakan melalui persepsi 

langsung pada organisasi. Informasi penting yang diperlukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Data harga produk per unit pemilik UMKM Baso Aci Bondol, Kedai 

Reumbay dan Seblak Blakblakan pada bulan Januari 2022 - 

Desember 2022 

b) Data permintaan pemilik UMKM Baso Aci Bondol, Kedai Reumbay 

dan Seblak Blakblakan pada bulan Januari 2022 - Desember 2022 

c) Data persediaan pemilik UMKM Baso Aci Bondol, Kedai Reumbay 

dan Seblak Blakblakan pada bulan Januari 2022 - Desember 2022 

d) Data biaya pemesanan pemilik UMKM Baso Aci Bondol, Kedai 

Reumbay dan Seblak Blakblakan pada bulan Januari 2022 - 

Desember 2022 

e) Data biaya penyimpanan pemilik UMKM Baso Aci Bondol, Kedai 

Reumbay dan Seblak Blakblakan pada bulan Januari 2022 - 

Desember 2022 

 

1.6 STUDI KASUS 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif yang memberikan 

gambaran rinci dan obyektif tentang penggunaan metode EQQ serta 

karakteristik persediaan yang terkait. Fokus dari studi kasus ini adalah 

melakukan analisis mendalam dan detail terhadap satu atau beberapa kasus 
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khusus dengan mengumpulkan data secara menyeluruh. Pendekatan analisis 

kontekstual memungkinkan para ahli tetap menyeluruh dan menyelidiki aspek 

yang luas. Menurut Arikunto (2013), Teknik penelitian dicirikan sebagai strategi 

yang digunakan oleh analis untuk mengumpulkan informasi penelitian. 

Ujian pencipta berjudul Investigasi Persediaan Bahan Baku Pada 3 Umk di 

Sukabumi Menggunakan Teknik Jumlah Permintaan Finansial.. Tujuan dari penelitian 

deskriptif ini adalah untuk memberikan pemahaman yang komprehensif 

tentang penggunaan metode EQQ dalam pengendalian persediaan bahan baku 

pesanan dan memberikan saran yang berguna bagi pemangku kepentingan 

dalam mengoptimalkan pengelolaan persediaan. Data yang dikumpulkan dan 

analisis yang dilakukan melalui metode kuantitatif dapat 

memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang efisiensi, biaya, dan 

pola persediaan bahan baku pesanan yang dikelola menggunakan metode 

EQQ. 

 

1.7 TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Dalam melakukan pengumpulan data, tentunya dapat dilakukan dalam 

beberapa cara tergantung dari mana sumber data tersebut bisa peneliti peroleh. 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang dipakai adalah : 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memberikan pertanyaan baik secara langsung maupun melalui telepon. 

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan pada pemilik UMKM Baso 

Aci Bondol, Kedai Reumbay dan Seblak Blakblakan terkait tentang profil 

perusahaan, jumlah karyawan, 

informasi terkait dengan permasalahan persediaan yang sedang dihadapi 

oleh perusahaan, serta untuk memperoleh data-data primer. 

2. Observasi 

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati secara langsung ke tempat kegiatan pada 

perusahaan. Observasi dalam studi dilakukan untuk mengamati secara 

langsung tempat persediaan barang/ layout pemilik UMKM Baso Aci 

Bondol, Kedai Reumbay dan Seblak Blakblakan. 

 

1.8 TEKNIK ANALISIS DATA 

Dalam menganalisisi pengendalian persediaan barang pemilik UMKM 

Baso Aci Bondol, Kedai Reumbay dan Seblak Blakblakan maka teknik 

analisis data yang digunakan adalah dengan menggunakan metode Economic 

Order Quantity yaitu : Menurut Heizer & Render, (2017) terdapat tujuh langah 

dalam penyelesaikan perhitungan dengan menggunakan EOQ yaitu : 
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a. Menghitung permintaan dari akhir periode 

b. Menghitung biaya sekali pemesanan 

c. Menghitung biaya penyimpanan per unit pada produk 

d. Memutuskan jumlah pesanan yang efisien dengan menggunakan strategi 

EOQ. Untuk memutuskan permintaan bahan alam, diperlukan 

perhitungan yang sangat hati-hati dan hati-hati. Aturan penting dari 

strategi ini adalah membatasi pengeluaran stok dan meningkatkan jumlah 

bahan alami yang harus digunakan untuk setiap kreasi. Informasi yang 

diharapkan untuk menentukan jumlah permintaan yang ideal mencakup 

bunga/pemanfaatan (D), biaya permintaan (S), dan biaya kapasitas (H). 

Dalam hipotesis moneter, sesuai Hezer meminta komponen yang tidak 

dimurnikan menggunakan persamaan EOQ, khususnya: 

 

 
Keterangan : 

𝑄∗ = Jumlah pesanan optimal 

 S = biaya pesanan 

D = jumlah kebutuhan bahan 

H = biaya penyimpanan per unit per 

tahun Biaya pemesanan tahunan  =  D 

Q 

Keterangan : 

D = Permintaan, per tahun 

S = Biaya pesanan 

Q = Ukuran pesanan 

Biaya penyimpanan memiliki rumus : Biaya penyimpanan = Q 

H 2 

Keterangan : 

H = Baya penyimpanan per unit 

Q = Jumlah barang setiap pesanan 

e. Menghitung total biaya persediaan 

D ∩*  

Keterangan : 

D = Permintaan, biasanya dalam unit 

per tahun S = Biaya pemesanan 

Q = Ukuran pesanan 

H = Biaya Penyimpanan per unit.
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